BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari hasil perhitungan yang didapat bisa diketahui jumlah debit banjir rancangan
dengan kala ulang 10 tahun dan 25 tahun hasilnya cukup besar sehingga dapat
dijadikan bahan pertimbangan untuk menyikapi semakin besarnya jumlah debit air
yang akan terjadi sehingga nantinya tidak menjadi masalah dan membahayakan
untuk wilayah sekitar DAS sungai Lesti. Dari grafik yang didapat juga cukup
baik untuk dapat diketahui bagaimana intensitas perkembangan curah hujan yang

terjadi.

5.2 Saran
Hasil penelitian yang saya dapatkan bisa dijadikan bahan pertimbangan
ketika ingin merencanakan bangunan air ataupun melakukan upaya dalam
menjaga wilayah DAS sungai Lesti agar dapat mengurangi resiko yang dapat
mambahayakan wilayah DAS dan dapat memperbaiki infrastrukur yang sudah

terlaksana memberikan hasil yang lebih baik lagi.
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